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Belajar Menganalisa Chart ala KG 

 

Dengan sedikit memberanikan diri saya akhirnya memutuskan untuk membuka 

thread ini. Judulnya "Belajar Menganalisa Chart ala KG"... Mengapa saya memberi 

judulnya begini ? Bukan apa-apa sih, cuman sekedar membuatnya menarik aja 

he..he..he..he..he..he..he.. dan supaya gak ada yang protes 

huahahhahahahahahahaha.... tapi sejujurnya beginilah cara saya menganalisa 

selama ini.. belum lama sih di bandingkan para senior trader yang mungkin sedang 

membaca tulisan pra newbie ini :-) 

 

DAN UNTUK KETERTIBAN DAN KENYAMANAN PEMBACA THREAD INI NANTI. SAYA 

MOHON TEMAN-TEMAN TIDAK MEMBERIKAN KOMENTAR APA PUN BERUPA 

POSTINGAN SEBELUM SELURUH BAHASAN DASAR SELESAI. 

 

Please... nanti setelah bahasan demi bahasan selesai kita akan dapat berdiskusi dan 

menganalisa langsung... bagaimana? Semoga temen-temen setuju.... dan sabar 

menunggu bahasan-bahasan demi bahasan. Karena saya harus menyisihkan waktu 

untuk menuliskan ini di sini... jadi yang rajin mengunjungi web site kita ini ... siapa 

tahu tulisan berikutnya udah muncul hehehehehehehe (ini sedikit cara yang coba 

saya lakukan untuk membesarkan forum ini... semoga pak admin setuju) 

 

KG 

 

OK, kita mulai deh.... 

 

Menganalisa chart mungkin bagian yang pertama membuat bingung para pemula di 

forex, termasuk saya di awal menggeluti bisnis ini. Ceuelah bisnis beu... yup bisnis 

!!! saya lebih suka menyebut forex ini sebagai sebuah bisnis. So, saya menyikapi 

dan melakukannya layaknya sebuah bisnis. 

 

Banyak cara yang dilakukan para trader untuk menganalisa chart baik secara 

fundamental maupun teknikal, di mana hasil analisa inilah nanti yang digunakannya 

untuk melakukan transaksi dengan membuka posisi Buy atau Sell atau mungkin 

menahan diri untuk tidak melakukan transaksi terlebih dahulu. Atau menunggu 

moment lah istilah temen-temen biasanya.... 

 

Cara mana atau teknik analisis mana yang terbaik? Saya lebih suka mengatakan 

bahwa semua teknik atau cara apa pun dalam menganalisa chart yang digunakan 

setiap trader dan mampu membuatnya menghasilkan sebuah keputusan yang tepat 

adalah cara yang terbaik. Jadi jika ada yang menganalisa berdasarkan hidungnya 

gatal atau tidak gatal untuk membuat keputusan Buy ata Sell dan ternyata dalam 

prakteknya keputusan tersebut selalu tepat, saya pikir ini juga valid 

he..he..he...he... intinya semua cara atau teknik menganalisa itu baik...tidak ada 

yang buruk... 

 

Apa cara yang saya gunakan? Saya menggunakan murni teknikal analisis... artinya 

saya hanya menggunakan analisa matematis dan statistik untuk menganalisa 

pergerakan harga. Mengapa? karena saya hanya bisanya itu... huahahahahahahaha 

 

(segini dulu yah tunggu posting berikutnya, mau trading dulu... biar dapur ngebul) 



 

KG 

 

Nah.. untuk menganalisa sehingga hasil analisa ini nanti dapat kita gunakan untuk 

membuat keputusan dalam transaksi yang kita lakukan, apa saja yang perlu kita 

hasilkan dari analisa kita? Simple saja sebetulnya, hanya ada dua data yang perlu 

kita peroleh dari analisa yang kita lakukan. Apa saja? Pertama, kita memiliki prediksi 

kemana harga akan bergerak (keatas atau kebawah, naik atau turun, up or down) 

dan Kedua, kita memiliki prediksi sampai dimana harga ini akan bergerak. 

 

Prediksi ? Yup... semua hasilnya hanya prediksi karena bagaimanapun juga perlu 

kita sadari bahwa tidak ada yang tahu kemana harga akan bergerak dan sampai 

dimana harga itu akan bergerak. Tetapi hasil analisa kita yang berupa prediksi ini 

tidak dihasilkan secara sembarangan.. ada dasarnya. Apa dasarnya? yah 

perhitungan matetamatis dan statistik atau berdasarkan analisa fundamental bagi 

yang menggunakan teknik ini. Jadi ringkasnya prediksi yang akan kita lakukan sama 

halnya seperti para ahli di Badan Meterologi memperkirakan kapan musim hujan 

atau musim panas tiba dengan menggunakan data-data suhu, tekanan atmosfir, 

arah angin dsb. Hanya dalam forex karena kita akan menggunakan teknikal analisis, 

kita akan menggunakan data harga yang sudah terbentuk untuk menganalisa dan 

memprediksi pergerakan harga selanjutnya. 

 

Lha data masa lalu kan gak ada hubungannya dengan masa depan? (mungkin ini 

pertanyaan yang sering muncul).. Saya tidak sependapat, karena saya percaya masa 

lalu, saat ini dan masa yang akan datang saling berhubungan. Contohnya, 

bagaimana kita hari ini adalah hasil masa lalu. Bagaimana cara kita berjalan, 

bagaimana cara kita berkata-kata, bersikap bahkan ahlak kita adalah hasil masa lalu 

kita. Jadi jika kita ingin mengetahui bagaimana kita hari ini dan kemana kita nanti.. 

surga atau neraka.. kita bisa menganalisanya dengan melihat masa lalu dan kondisi 

saat ini.... gitu kira-kira analoginya. 

 

(OK.. nanti kita lanjut lagi.. pegel juga nulis tuh yah) 

 

KG 

Kemana kecenderungan harga akan bergerak? atau kemana trend nya nih? Mungkin 

ini pertanyaan yang sering kita tanyakan pada diri kita sendiri ketika pertama kali 

melihat chart. Istilah trend ini seringkali menjadi perdebatan para trader, terutama 

defenisinya. Nah, kita tidak akan berdebat soal trend di sini... jadi biar seragam 

pemahamannya mulai sekarang di thread ini "trend" kita defenisikan sebagai arah 

kecenderungan pergerakan harga berdasarkan satuan waktu.. mengapa? karena kita 

akan melihat waktu sebagai salah satu dasar analisis kita nanti. hehehehehe jelas 

kok.. wong di chart cuman ada dua data "harga" dan "waktu" doang.... qqqqqqqqq 

 

Lalu bagaimana kita menentukan trend? Banyak caranya... cara yang paling mudah 

adalah ketika kita melihat sebuah chart.. coba lihat nilai "price" pada candle paling 

kiri dari chart kita lalu lihat nilai "price" di candle terakhir di chart kita. Bandingkan 

nilainya, jika nilai "price" sebelah kiri lebih kecil dari nilai "price" terakhir maka trend 

nya naik.. dan trend nya turun jika sebaliknya.. gampang kan? hehehehehehehe.. 

Tetapi kita tidak menggunakan cara seperti ini lah.... hi..hi..hi...hi. Kita akan melihat 

trend secara matematis... 

 

Nah, kita akan melihat trend dengan menggunakan data-data yang ada pada chart 

yang kita gunakan. Apa saja sih data yang tersedia pada chart kita? Data yang ada 



pada chart kita tentu saja hanya berisi data harga dan waktunya. Contohnya di Time 

Frame H1, perhatikan satu candle yang terdapat pada TF H1 ini. Setiap candle 

menggambarkan rentang pergerakan harga selama satu jam, dan pergerakan harga 

yg terjadi selama satu jam ini hanya diwakili oleh empat nilai yaitu nilai price High, 

Low, Open dan Close (HLOC). Dimana nilai High mewakili nilai price tertinggi, nilai 

Low mewakili nilai terendah, nilai Open mewakili nilai awal, nilai Close mewakili nilai 

akhir di rentang satu jam tersebut. Nah, jika kita lihat TF lainnya nilai-nilai HLOC di 

setiap candle ini adalah nilai price yang terjadi dalam rentang waktu sesuai 

dengan dimana TF candle tersebut berada. 

 

Apa yang bisa kita lihat dari sini? Pengelompokkan data.. yup bener banget. Jadi 

data price dalam bentuk candle yang kita lihat di setiap TF chart yang kita buka 

adalah gambaran data price yang dikelompokkan dalam waktu tertentu, dan setiap 

kelompok data berdasarkan waktu ini hanya diwakili oleh 4 (empat) nilai price yang 

terjadi selama rentang waktu tertentu. Nah, dari sini jelas bahwa TF 

menggambarkan pengelompokan data. Jadi kalau di TF W1 berarti setiap candle 

mewakili rentang pergerakan harga selama satu minggu, dimana pergerakan harga 

selama seminggu ini di TF W1 hanya diwakili oleh empat nilai HLOC nya saja. 

Pemahaman mengenai TF dan data pada setiap candle nya ini berguna ketika kita 

memilih di TF berapa kita menganalisa chart nanti. Kekurang pahaman mengenai hal 

ini juga seringkali menyebabkan kita bisa salah menganalisa lho... Makanya dengan 

sangat terpaksa saya harus menjabarkannya di sini... (maaf ke para master kalau 

harus membaca hal basic ini...) 

 

(nanti kita lanjut lagi yah) 

 

KG 

Lalu bagaimana kita bisa melihat arah pergerakan harga yang sudah dan sedang 

terjadi dengan menggunakan data-data yang ada pada setiap candle ini? Lalu dari 

empat nilai price (HLOC) yang terdapat pada setiap candle, nilai price mana yang 

harus kita pakai dalam menganalisa? 

 

Jreng..jreng.... ok kita mulai masuk agak dalam di sini...kita mulai dari pertanyaan 

kedua dulu. Nilai price mana yang akan kita gunakan dalam analisa? jawaban saya 

adalah semuanya. Empat nilai price yang terdapat dalam setiap candle adalah sama 

nilai pentingnya. Mengapa? karena keempat nilai HLOC dalam setiap candle tersebut 

menggambarkan atau mewakili nilai-nilai price yang terjadi dalam rentang waktu 

tertentu. Logikanya begini, coba kita lihat satu candle di TF MN (Monthly).. 

 

nah dari candle ini coba misalnya ambil saja satu dari nilai HLOC nya. Katakan kita 

ambil nilai Close nya saja. Biar mudah kita contohkan misalnya nilai Close price 

candle USD-JPY bulan November 2007 adalah 111.10. 

 

Apa yang bisa kita baca dari nilai Close ini saja ? 

Apakah kita bisa memperoleh informasi lebih banyak lagi dari nilai Close ini saja? 

 

Yang jelas kita hanya mengetahui bahwa nilai price pada akhir bulan November 2007 

di tutup dengan nilai price 111.10 untuk USD-JPY. Itu saja !!! Nah coba jika dari satu 

candle tersebut kita juga melihat nilai High, Low dan Open nya juga, maka informasi 

yang bisa kita tangkap atau baca dari satu candle itu akan berbeda bukan? Lebih 

banyak informasi yang bisa kita jabarkan dari 4 data daripada hanya 1 data. 

 



Nah berangkat dari sini berkembanglah penggunaan data pada candle ini untuk 

analisa.. sehingga kita mengenal ada data Median ((H+L)/2), Typical ((H+L+C)/3), 

Weighted ((H+L+C+C)/4) dan lainnya lagi. Tetapi banyak juga trader yang hanya 

menggunakan satu data dalam candle untuk analisanya, boleh kah ini? sah-sah saja 

karena pemilihan data dalam setiap candle yang nanti akan kita gunakan di analisa 

matematis dan statistik itu hak preogratif yang menggunakannya dan penggunanya 

juga pasti memiliki alasan mengapa dia menggunakan data tersebut dalam 

analisanya. 

 

Kembali kepada pertanyaan pertama dan kedua diatas, kita akan menganalisa data 

dengan menggunakan persamaan rata-rata bergerak dengan mengambil data 

weighted pada setiap candle untuk melihat pergerakan price dalam rentang waktu 

tertentu. Nah, beruntungnya plaform trading yang ada saat ini kebanyakan sudah 

menyediakan fasilitas ini berupa indicator siap pakai yang dikenal dengan nama 

Moving Average (MA). Dalam menganalisa data saya lebih sering menggunakan 

platform MetaTrader karena tampilannya yang menarik dan mudah penggunaannya. 

 

Apa sih Moving Average? wuih... kalo dijabarin dengan formulanya bakal njelimet ni 

thread, tapi untuk detailnya temen-temen bisa baca-baca mengenai rumus dan 

detail mengenai MA ini di site-site seperti www.babypips.com atau 

www.belajarforex.com atau tanya aja ke mbah Google.. hehehehehe... Tapi yang 

jelas MA ini singkatnya menghitung nilai rata-rata bergerak dari sejumlah data 

tertentu. Metoda menghitung nilai rata-rata bergerak ini pun bermacam-macam cara 

dan formula nya sehinggak kita mengenal ada metoda Simple Moving Average, 

Exponential Moving Average, Linear Weighted Moving Average dsb. Nah biar gak 

pusing... selanjutnya kita hanya menggunakan metoda Simple Moving Average 

(SMA) dan data dari setiap candle yang akan kita gunakan adalah data type 

Weighted (HLCC/4). 

 

(segini dulu deh... hehehehehe ntar kita lanjut yah..) 

 

KG 

 

Mengapa kita menggunakan metoda SMA untuk melihat rata-rata bergerak dari 

pergerakan harga yang akan kita amati? Alasan utama kita menggunakannya adalah 

kesederhanaan dari formula SMA itu sendiri, karena nantinya hal ini akan banyak 

memudahkan kita dalam memahami karakteristik dari pergerakan yang dibentuk 

oleh formula ini. SMA menghitung nilai rata-rata dengan cara yg sangat umum, 

contohnya katakan kita memiliki nilai 6, 8, 9, 4 dan 3 maka nilai SMA nya adalah 

(6+8+9+4+3)/5 = 6 dimana nilai pembagi 5 adalah jumlah atau banyaknya data 

yang dihitung rata-ratanya. Sederhana kan? 

 

Nah, gimana gambaran SMA di chart kita nanti itu sebetulnya sama saja dengan 

contoh tadi.. Katakan kita menggunakan SMA dengan applied price nya Weighted 

(HLCC/4) dan periode 9.. ini artinya formula SMA secara otomatis akan menghitung 

nilai rata-rata HLCC/4 dari 9 buah candle terakhir. Jadi setiap kali candle baru 

terbentuk SMA akan menghitung nilai rata-ratanya dan di platform yang kita 

gunakan semuanya sudah ditampilkan dalam bentuk garis.... (hehehehe i love 

teknologi... karena dulu mesti di hitung dan di gambar manual) 

 

Nah biar lebih paham, coba kita amati gambar di bawah ini ... 

 

 



 
 

(Amati dulu dan pandang baik-baik gambar nya yah.. coba pikirkan kemana harga 

akan bergerak nanti sebelum kita lanjutkan) 

 

Nah... sekarang coba saya kecilkan gambar chart tadi... 

kira-kira sama tidak hasil analisa sepintas kita dengan melihat chart pertama tadi? 

 



Menarik bukan? Bayangkan, hanya dengan mengecilkan tampilan chart, kita dapat 

memperoleh informasi yang berbeda... Apa artinya ini? artinya bahwa luas 

jangkauan kita melihat atau memandang sesuatu akan menghasilkan persepsi yang 

berbeda di kepala kita.. kenapa? tentu saja karena semakin luas kita melihat 

sesuatu, semakin banyak informasi yang akan kita peroleh. Dan jumlah informasi 

yang kita miliki inilah nanti yang akan membuat pemahaman kita semakin jelas. 

 

Nah.. kembali ke bahasan. Coba perhatikan kedua chart GBP/USD Time Frame (TF) 

H1 di atas... Informasi apa yang bisa kita tangkap dari chart ini ? 

Apa yang telah terjadi dengan pergerakan GU ini ? Kemana arahnya? 

Apa yang sedang terjadi dengan pergerakannya saat ini ? Lagi ngapain sih nih GU ? 

 

Sebagai seorang trader, hal pertama yang harus kita lakukan sebelum melakukan 

analisa adalah membuat sejumlah pertanyaan yang jawabannya kita butuhkan untuk 

menghasilkan sebuah keputusan yang berdasar. tentu saja pertanyaan yang 

berhubungan dengan kegiatan kita yah... yaitu trading. Jadi bukan pertanyaan 

tentang jodoh... qqqqqqqqqqqqq .... Kemana pertanyaan tersebut akan kita ajukan? 

Ke chart... ke grafik yang ada di layar monitor pc atau laptop kita... bukan ke siapa-

siapa.. di chart di hadapan kita lah seluruh jawaban yang ingin kita tanyakan nanti 

terletak jawabannya.. hehehehehehe 

 

Nah... sambil merenungkan ini dan tulisan sebelumnya.. Coba Anda susun sejumlah 

pertanyaan yang jawabannya atau informasinya nanti kita butuhkan untuk membuat 

analisa. Tulis sebanyak mungkin.... [saya harap Anda mau melakukannya saat ini... 

dan menuliskannya pada buku catatan Anda.. lalu nanti kita lihat di akhir bahasan ini 

apakah seluruh informasi yang kita butuhkan ada jawabannya atau tidak...] 

 

(Nanti... kita lanjutkan ... ok) 

 

KG 

 

Setelah mengamati chart... apa yang bisa kita tangkap dari pergerakan candles pada 

chart yang dibentuk oleh GBP/USD tersebut? 

Amati bahwa pergerakan hanya membentuk tiga pola dasar yaitu pola NAIK, TURUN 

(Up dan Down) dan diantaranya atau FLAT lah..heheheheheh... semua juga tahu yah 

? Tapi anehnya banyak yang lupa dengan tiga pola pergerakan ini... kok bisa yah? 

Bicara mengenai pola pergerakan ini... trader banyak juga yang 

mengelompokkannya lebih dari tiga pola... tetapi dalam thread ini kita hanya akan 

melihat dan membagi pola pergerakan harga dengan tiga pola dasar ini. UP, DOWN 

adan FLAT... tiga ini saja. 

 

Pertanyaannya adalah bagaimana kita tahu harga sekarang sedang Naik, Turun atau 

Flat ? Coba amati bukankah ketika kita melihat chart di atas dan membuat 

kesimpulan naik, turun atau flat adalah karena kita membandingkan nilai price yang 

kita amati dengan nilai price sebelumnya... nah di sinilah yang menyebabkan banyak 

trader terlihat berbeda persepsi tentang trend.. ada yang bilang naik.. dan ada yang 

bilang turun di saat yang bersamaan... sebetulnya gak ada yang salah.. karena 

kesimpulan naik atau turun nya trend itu tergantung cara melihatnya... Contohnya 

begini... coba perhatikan gambar di bawah ini (masih chart GBP/USD yang tadi).... 

 



 
 

Bagaimana kita mengetahui trend saat ini di titik C ? 

Jika kita mengamati titik C ini dari titik B maka kita akan menyebutnya trend ini 

sedang turun... tetapi jika kita mengamatinya dari titik A maka kita menyebutnya 

trend masih naik... Jadi kita bisa lihat bahwa titik acuan yang kita gunakan bisa 

menghasilkan kesimpulan yang berbeda.... 

 

(OK.. resapi dulu.... pahami.... nanti kita lanjutkan) 

 

KG 

 

 

Titik acuan ini sangat penting ... gambaran di atas tadi secara sederhana 

menggambarkan perbedaan informasi yang kita peroleh hanya dengan melihat 

sebuah titik dari tempat pengamatan yang berbeda. Titiknya sama tapi tempat 

pengamatannya berbeda maka hasilnya pun berbeda... Nah, kembali ke chart tadi.. 

titik A dan B adalah tempat pengamatan yang kita lakukan yang dibedakan atas 

waktu.... Jadi ketika kita mengamati titik C dari titik B, sebetulnya kita mengamati 

harga di titik C dan membandingkannya dengan harga di saat B terbentuk. Karena di 

chart kita hanya ada dua parameter yaitu Price dan Waktu maka kita sebenarnya 

mengamati perubahan harga berdasarkan perubahan waktu.... 

 

Titik acuan yang akan kita gunakan selanjutnya dalam analisa ini adalah Waktu... 

(demi waktu ..hmmmmmmmmmm) Dan ini berarti bahwa kita harus 

menstandardkannya.. yah jelas dong, yang namanya titik acuan harus standard dan 

tidak berubah, kalo enggak hasil pengamatannya juga berbeda dong... 

hehehehehehe dan Standard berarti harus bisa diterima secara umum dan memiliki 

alasan yang logis... gak sembarangan... (matematis banget...yah?). Singkatnya kita 

akan membagi waktu acuan ini secara umum dari tahunan, bulanan, mingguan, 



harian dan 8 jam. Penentuan waktu acuan ini nanti akan kita gunakan dalam 

penggunaan indicator-indicator yang kita gunakan dalam menganalisa. 

 

Nah kembali ke chart GBP/USD tadi... 

Kita kan sudah bicara di awal mengenai Simple Moving Average.. nah coba kita 

manfaatkan indicator SMA ini untuk melihat nilai rata-rata pergerakan harga 

GBP/USD selama 1 hari ke belakang. 1 hari, berarti kita menggunakan titik acuan 

satu hari untuk mengamati perubahan harga... nah karena Time Frame chart kita 

adalah H1 maka untuk melihat nilai SMA 1 hari maka kita akan menghitung rata-rata 

dari 24 candle di TF H1. Jika Anda menggunakan Matatrader, buka indicator Moving 

Average dan set period 24, MA Methode Simple dan Apply Price Weighted Closed 

(HLCC/4)... maka chart GBP/USD akan terlihat seperti gambar di bawah ini: 

 

 
 

(nanti kita lanjut....) 

 

KG 

 

Sebelum kita lanjutkan, saya ingin membahas sedikit mengenai waktu acuan ini. 

Seperti telah saya sampaikan sebelumnya waktu acuan yang akan kita gunakan 

adalah tahunan, bulanan, mingguan, harian dan 8 jam-an. Mengapa kita 

menggunakan waktu-waktu ini sebagai acuan, sebetulnya logis saja alasannya... 

begini, Forex adalah dunia perdagangan yang digerakkan oleh manusia sebagai 

pelaku utamanya. Dan sebagaimana kita ketahui dunia bisnis atau perdagangan 

bekerja dengan batasan waktu sebagai acuan... makanya kita sering dengar ada 

laporan tahunan, bulanan, mingguan dan harian. Artinya waktu acuan yang akan 

kita gunakan kita sesuaikan dengan waktu acuan dunia bisnis... biar sejalan... itu 

alasannya deh .. biar gamblang hehehehehe... 

 



Kembali ke chart GBP/USD yang sudah kita tambahkan SMA periode 24 untuk 

melihat pergerakan harga selama 24 jam terakhir (1 hari terakhir per jam nya).Apa 

yang bisa kita lihat di sini? Coba perhatikan bentuk pergerakan SMA dari point 1 ke 

2, terlihat di sini SMA 24 naik secara tajam. Jadi kita bisa bilang bahwa trend harian 

pada point 1 sampai point 2 adalah Up trend. Dan dari point 2 ke 3 terlihat bahwa 

SMA 24 yang terbentuk cenderung datar, jadi di point ini kita bisa bilang bahwa 

trend dari point 2 ke 3 adalah Flat. Kemudian dari point 3 ke point 4 SMA 24 trend 

nya kembali UP. Dari point 4 ke point 5 SMA 24 trend nya turun. Dari point 5 ke 

point 6 SMA 24 trend nya naik kembali, lalu dari point 6 sampai penutupan juma't 

kemaren SMA 24 trend nya turun. 

 

Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini.... 

 

 
 

 

(Nanti kita lanjut... mau berenang dulu sama anak-anak....hehehehe) 

 

KG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Mari kita lanjutkan..... 

Nah.. dari SMA 24 yang telah kita plot di chart GBP/USD H1, sejauh ini kita dapat 

informasi mengenai arah pergerakan harian yang terjadi pada GBP/USD. Apakah 

informasi ini cukup? hehehehehehe.. Seperti telah saya sampaikan juga di posting 

sebelumnya kita tidak bisa hanya menggunakan informasi yang kita peroleh dari 

satu titik acuan. Kita butuh beberapa titik acuan untuk melihat dan mendapatkan 

informasi yang sejelas-jelasnya... 

 

Untuk itu kita akan menggunakan beberapa titik acuan yang telah kita tentukan dan 

sepakati sebelumnya.. Nah, kita juga akan melihat pergerakan GBP/USD dari titik 

acuan Mingguan dan Bulanan. Karena kita menggunakan SMA, maka untuk melihat 

pergerakan mingguan dari GBP/USD kita akan menggunakan SMA dengan periode 

120 di TF H1. Mengapa 120 ? Karena satu hari sama dengan 24 jam, dan satu 

minggu adalah lima hari kerja berarti satu minggu sama dengan 120 jam. Nah, 

karena TF yang kita gunakan adalah H1 maka periode yang kita gunakan adalah 

120.  

 

Lalu untuk menggambarkan pergerakan bulanan dari GBP/USD berapa periode SMA 

yang akan kita gunakan di TF H1 ? hehehehehehe... jelas tinggal 120 jam di kali 4 

minggu kan, jadi sama dengan 480. Maka untuk melihat pergerakan bulanan 

GBP/USD di TF H1, kita akan menggunakan SMA dengan periode 480. Untuk lebih 

jelasnya lihat gambar dibawah ini. Pergerakan Mingguan digambarkan oleh garis 

SMA 120 yang berwarna SlateBlue, dan pergerakan bulanan digambarkan oleh garis 

SMA 480 yang berwarna kuning. 

 

Coba amati pergerakan Mingguan dan Bulanan ini.... informasi apalagi yang bisa kita 

peroleh ? 

 

 
 



 

kita lanjut...  

Dari pergerakan harga Mingguan GBP/USD di TF H1 kita bisa melihat bahwa dari 

point A ke point B pergerakan mingguan trend nya naik. Lalu dari point B ke point C 

pergerakan harga mingguan turun dan sejak dari point C sampai harga penutupan 

Jum'at kemaren pergerakan mingguan GBP/USD trend nya naik. Lalu jika kita amati 

pergerakan bulanan (garis SMA berwarna kuning) kita bisa melihat bahwa 

pergerakan bulanan GBP/USD cenderung Flat. 

 

Dari tiga titik acuan pengamatan ini coba kita analisa.. apa sih yang sedang terjadi 

dengan GBP/USD ? Dari pergerakan harian kita dapat melihat bahwa GBP/USD dari 

hari Rabu sampai Jum'at sebetulnya bergerak dalam range tertentu.. atau bahasa 

yang sering saya gunakan dari rabu sampai jum'at kemaren GBP/USD gak kemana-

mana... masih di situ-situ saja. Coba amati kembali garis SMA 24 dari point 4 ke 

point 5 dan dari point 5 ke point 6... sampai harga penutupan jum'at kemaren... 

bukankah dari garis yang dibentuk SMA 24 kita bisa melihat dengan jelas GBP/USD 

hanya bergerak naik turun dalam rentang tertentu?... Nah, sekarang coba amati 

SMA 24 dari point 3 ke point 4, dari sini kita bisa melihat bahwa setelah bergerak 

cukup tajam dari point 3 ke 4, GBP/USD kemudian bergerak "seperti" sedang 

menstabilkan ritme pergerakannya. Meminjam istilah umum... konsolidasi katanya 

kondisi dari point 4 sampai penutupan jum'at kemaren.... hehehehehe... Lalu 

kemudian coba kita lihat pergerakan yang terjadi pada SMA 120.. dari chart kita 

tahu bahwa sejak tanggal 22 sampai Jum'at kemaren pergerakan SMA 120 

cenderung naik secara tajam (Trend Up).. Yang menarik adalah pergerakan yang 

terjadi pada SMA 480 yang menggambarkan pergerakan bulanan.. gerakanya 

cenderung flat. hehehehe ada apa sih ini? 

 

Sekarang saya coba kecilkan lagi chart H1 untuk melihat apa sih yang sedang terjadi 

dengan SMA 480 sebenarnya? 

 



 

Dan ternyata setelah kita kecilkan terlihat bahwa SMA 480 tengah melakukan 

konsolidasi juga.. setelah melakukan gerakan penurunan yang tajam sebelumnya 

(Lihat garis berwarna kuning). hehehe.. jadi dari 3 pengamatan yang kita lakukan 

dari 3 titik acuan yaitu harian, mingguan dan bulanan apa yang dapat kita 

simpulkan? 

 

Sebelum menjawabnya, coba kita ingat lagi tentang tiga pola pergerakan harga... 

yaitu Up, Down dan Flat. Dari ketiga pola ini... yang paling penting untuk kita amati 

adalah pola pergerakan Flat.. kenapa? karena dari pola ini lah pergerakan akan 

memulai untuk bergerak Up atau Down. Dan yang paling penting adalah pada pola 

pergerakan Flat secara matematis dan statistik batas-batas pergerakannya lebih 

mudah untuk di prediksi !!!. 

 

Seperti telah saya sebutkan di awal... dari analisa yang kita lakukan ada dua 

informasi penting yang harus kita peroleh yaitu: prediksi arah pergerakan harga dan 

prediksi sampai dimana harga ini akan bergerak. Untuk prediksi arah dengan 

mengikuti arah yang di bentuk SMA 24, SMA 120 dan SMA 480 sebetulnya kita 

sudah dapat gambaran kemana arah akan bergerak. 

 

Tetapi pertanyaannya kan arah SMA mana yang harus kita ikuti ?  

Apakah jika semuanya menunjukkan arah yang sama maka kita dapat mengikuti 

arah tersebut begitu saja? 

He..he...he..... nanti kita jawab.. 

 

Kembali ke masalah batas pergerakan harga, bagaimana kita dapat memprediksi 

batas-batas pergerakan harga saat ini? Nah, di sinilah point pentingnya.. batas-batas 

ibarat rambu-rambu di jalan raya.. yang membantu kita untuk memprediksi kemana 

arah berikutnya. Biar cepet... selanjutnya kita akan menggunakan Bollinger Bands 

untuk membantu kita memprediksi batas-batas ini. Indicator ini sudah ada built in di 

setiap platform trading yang ada saat ini. Hanya cara kita menggunakan BB ini 

sedikit berbeda dengan cara yang umum kita pahami selama ini. Nah, kita hanya 

akan menggunakan BB dengan periode yang sama dengan periode SMA yang sedang 

dalam kondisi pergerakan Flat. !!!! 

 

Contohnya dalam kasus GBP/USD yang sedang kita analisa... karena dari tiga titik 

acuan yang kita gunakan hanya SMA 480 yang dalam kondisi flat maka kita akan 

menggunakan BB dengan periode 480, deviasi 2 (standard) dan apply price ke 

Weighted (HLCC/4). Coba sekarang kita pasang BB ini di chart GBP/USD H1 kita 

tadi.... untuk memudahkan saya menggunakan warna yang sama dengan SMA 480 

yaitu kuning tapi type line nya saya jadikan putus-putus... 

 

Ini gambarnya... coba amati,kira-kira semakin jelas tidak gambaran mengenai apa 

yang sedang terjadi dengan GBP/USD ? 

 



 
 

Biar lebih jelas... ini gambaran GBP/USD dari TF H4, tidak ada bedanya dengan H1 

sebelumnya.... hanya periode yang saya gunakan berbeda : 

 

 
 
Garis warna merah tetap sebagai garis yang menggambarkan pergerakan harian hanya SMA 6 yang kita 
gunakan di H4 
Garis warna SlateBlue sebagai garis pergerakan mingguan hanya SMA 30 yang kita gunakan di H4 
Garis warna kuning sebagai garis pergerakan bulanan hanya SMA 120 yang kita gunakan di H4 
Garis warna biru adalah pergerakan tahunan dengan SMA 1440 di H4. 
Garis kuning putus-putus adalah BB 120 di H4... 
Garis biru putus-putus adalah BB 1440 di H4... 
 



Makin jelas bukan sekarang keadaan atau peta perjalanan GBP/USD...coba amati 

dulu deh.... 

 

Nah.. mengapa kita menggunakan Bollinger Bands untuk menghitung atau melihat 

batas-batas pergerakan harga? Detail mengenai indicator Bollinger Bands dapat 

Anda baca di www.bollingerbands.com di sana secara teknis dijelaskan semuanya.. 

pokoknya detailnya Anda baca di sana deh. he..he..he... Tetapi satu alasan mengapa 

kita menggunakan BB untuk melihat batas-batas pergerakan adalah karena BB 

menghitung Standard Deviation dari SMA dengan periode tertentu.  

 

Lalu makanan apa sih Standard Deviation itu? Standard Deviation dalam bahasa 

indonesia nya di kenal dengan istilah Simpangan Baku, maksudnya adalah derajat 

atau batas dimana nilai dari sekelompok data berada. Nah, Standard Deviasi yang 

umum digunakan adalah nilainya 2. Mengapa 2 ? Jadi ada ceritanya nih kenapa 

digunakan 2... pokoknya ringkasnya dari hasil perhitungan statistik terhadap 

sekelompok data diketahui bahwa 96.5% nilai-nilai dari sekelompok data yang di 

amati akan berada pada range perhitungan dengan Standard Deviation 2. Jadi itulah 

alasan mengapa kita akan menggunakan BB untuk penentu batas-batas pergerakan 

harga, karena dengan defenisi ini dapat kita simpulkan bahwa ketika harga 

menyentuh level BB Upper line atau BB Lower line maka hal tersebut 

mengindikasikan bahwa (kemungkinan) pergerakan harga akan berbalik. Tetapi 

perlu saya garis bawahi di sini bahwa... hal ini berlaku untuk data yang bergerak 

statis bukan dinamis.. itulah salah satu alasan mengapa saya hanya menggunakan 

BB pada titik acuan pergerakan harga yang sedang dalam kondisi Flat. 

 

(cerna dulu deh... biar paham ok.. nanti kita lanjut) 

 

Berarti BB yang akan kita gunakan periode nya harus selalu sama dengan periode 

titik acuan pergerakan SMA yang kita gunakan dong? Yup ... bener banget 

periodenya sama dengan periode SMA yang kita gunakan sebagai titik acuan. Dan 

kita hanya menggunakan BB jika ada titik acuan pergerakan yang kondisinya Flat 

saja, jadi kita tidak akan menggunakan BB pada saat pergerakan SMA yang kita 

gunakan sedang dalam keadaan trending. 

(ini ada yang nanya di PM) 

 

Mari kita lanjutkan.... 

Dari BB 480 yang kita plot di chart TF H1 GBP/USD perhatikan bahwa sejak tanggal 

22 Januari GBP/USD bermain-main di area BB 480. Dan kondisi harga saat ini 

GBP/USD sudah menyentuh upper line BB 480... kita lihat SMA 480 juga masih 

dalam kondisi flat. Pertanyaannya, apakah GBP/USD sudah mencapai pergerakan 

maksimumnya berdasarkan titik acuan SMA 480 ? Nah, dari teori tentang Standard 

Deviation tadi kita tahu bahwa harga sudah mencapai 96.5% dari harga yang 

mungkin dicapai GBP/USD berdasarkan SMA 480....  

 

Lalu apakah kita bisa langsung memprediksi bahwa harga akan bergerak turun jika 

harga saat ini sudah berada di bawah Upper Line BB 480 kembali? Kita tidak 

bertindak berdasarkan posisi harga tetapi kita tetap menggunakan titik-titik acuan 

untuk mengambil tindakan. Jadi kita bisa memprediksi harga akan bergerak turun 

jika SMA 24 yang menggambarkan pergerakan harian juga bergerak turun atau garis 

SMA nya mengarah ke bawah (Pointing Down).  

 

Lalu bagaimana kita tahu bahwa harga tidak akan berbalik ke atas atau naik 

kembali? Amati garis SMA 24.... kita bisa memprediksi bahwa harga akan bergerak 



naik hanya jika garis SMA 24 menembus Upper Line BB 480. Perhatikan ketika harga 

bermain-main di area BB 480, bukankah SMA 24 tidak pernah menembus Upper 

atau Lower BB 480 ? INGAT SMA 24 menggambarkan pergerakan harian !!! 

 

Lalu seandainya turun berapa jauh harga akan turun? Yang jelas target pertama kita 

adalah SMA 480... tetapi kita baru bisa memastikan harga akan bergerak kesana jika 

harga berada di bawah SMA 120 dan SMA 24 juga berada di bawah SMA 120. 

 

(segini dulu... nanti kita lanjut yah...) 

 

Nah secara ringkas kita sudah dapat informasi mengenai arah dan batas-batas 

pergerakan harga... ini sesuai dengan tujuan analisa kita. Lalu kapan kita OP nya ? 

hehehehhehe... ini dia ... Nah, dari contoh GBP/USD dengan kondisi saat ini... kita 

tahu bahwa kita akan BUY jika harga berada di atas Upper Line BB 480 dan SMA 24 

menembus atau melewati Upper Line BB 480. Dan kita akan SELL jika harga kembali 

berada di bawah Upper Line BB 480 dan SMA 24 mengarah kebawah. 

Wah... telat dong kalo nungguin SMA 24 ? Mungkin ini pertanyaan komentar yang 

paling sering kita dengar... he..he...he... Tapi satu hal yang saya sadari bahwa .. 

dulu pertama kali menjalankan bisnis forex ini saya sering menanyakan hal yang 

sama ke mentor-mentor saya dulu... qqqqqqqqqqqq artinya apa yah ???? 

hahahahahahahahahahahahaha................ Jawab sendiri dalam hati deh.. 

OK... di awal saya juga menyampaikan kita akan menggunakan atau melihat 

pergerakan harga per 8 jam-an. Nah di saat kita sudah punya hasil analisa lah kita 

akan menggunakannya untuk membantu kita OP... Nah.. untuk melihatnya di chart 

H1 GBP/USD kita plot saja SMA 8 (lihat gambar garis berwarna putih). Nah.. kita 

dapat menggunakan crossing SMA 8 dan SMA 24 sebagai saat yang tepat untuk OP. 

 

Nih.. gambarnya ..... 

 

 



 

 

Apakah kita dapat juga menggunakan SMA 4 untuk memonitor pergerakan dan 

menggunakannya saat crossing dengan SMA 24 di H1 sebagai tanda untuk Entry ? 

Boleh-boleh saja.... artinya kita menggunakan perbandingan rata-rata pergerakan 4 

jam dan pergerakan harian untuk menentukan saat Entry. Ini sepenuhnya 

tergantung trader itu sendiri tetapi saya sendiri sering menggunakan crossing SMA 4 

dan SMA 8 di H1 untuk titik entry. Yang terpenting adalah kita sudah punya bahan 

analisa... sehingga crossing crossingan hanya kita gunakan untuk memastikan Entry 

dan Exit saja. Bahkan kalo mau kita juga bisa menggunakan crossing SMA 1 dan 

SMA 2 buat OP... kenapa tidak? asal yakin dan tahu resikonya saja.. itu yang 

terpenting. 

 

Lalu bagaimana dengan SL dan TP ? 

Nah.. untuk menentukan SL biasanya saya menggunakan Upper/Lower line BB yang 

saya gunakan sebagai dasar menentukan batas-batas pergerakan price. Jadi kalo 

saya entry Sell maka saya menggunakan Upper Line BB yang jadi batas ditambah 

spread + 1 point sebagai SL. Dan TP saya menggunakan middle BB sebagai target 

pertama... tetapi kadang saya hanya membiarkannya tanpa TP dan Exit berdasarkan 

crossing SMA 8 dan SMA 24. 

 

Nah... sejauh ini saya pikir cukup jelas basic analisa yang biasa saya lakukan.. 

semuanya berdasarkan perhitungan matematis dan statistik saja. Mungkin itu saja 

dulu materi saat ini.... berikutnya kita akan bahas gimana masuk di tengah trend 

dan lain sebagainya. Nah... sekarang saya mengizinkan temen-temen untuk 

bertanya... boleh lah nulis komentar atau pertanyaan... dan saya akan mencoba 

menjawabnya sebisa mungkin dan sejelas-jelasnya.... seandainya saya tidak bisa 

menjawab saya akan berusah mencarikan jawabannya baik dari mentor-mentor saya 

maupun sumber-sumber lainnya.... Tapi biar gak melenceng jauh gimana kalo 

pertanyaan-pertanyaan nya seputar materi yang kita bahas ini saja dulu. Atau jika 

ada temen-temen yang pengen sharing trading live dengan metoda analisa ini dan 

menggabungkannya dengan Trading System yang biasa temen-temen gunakan juga 

boleh.... 

 

Saya tunggu postingannya.... 

 

Thanks 

KG 

 

 

Di TF manapun bisa bro...Tinggal di konversi saja.. 

untuk M15: 

 

SMA 32 ==> 8 jam an 

SMA 96 ==> harian 

SMA 480 ==> mingguan 

SMA 1920 ==> Bulanan 

 

KG 

 

Gak masalah bro sebenarnya... Karena dengan memindahkan TF dengan settingan 

yang sama itu ibarat kita memperkecil layar... zoom in lah... 

 



Jadi misalkan settingan nya di h1 SMA 24.... kan ini untuk melihat trend 24 jam 

kebelakang.. Nah kalo ini kita pindahkan ke TF 15 berarti kita sedang melihat trend 

15 menit x 24 = 360 menit = 6 jam kebelakang. Begitu juga dengan settingan yang 

lain.... Karena perbandingan antara tiap SMA tetap berarti yah itu tadi sama dengan 

kita memperkecil skala saja... 

 

OK.. bro asal paham saja... itu bukan kebetulan. Saya juga sering melakukan seperti 

itu asal kita tetap membaca trend di TF acuan. Nah, Konversi kita lakukan untuk 

melihat trend acuan di TF yang kita sukai saja...  

 

Teknik pindah TF itu salah satu trik untuk melihat kondisi lebih dini... sehingga kita 

bisa masuk atau exit dengan pas.. 

 

 
 

yah itu yang saya bilang seolah-olah kita sedang melakukan zoom in.. memperkecil 

skala.... kan settingan masih sama hanya TF beda, berarti perbandingan antara 

settingan masih sama 24:120:480 .... hanya karena satuan waktu tiap TF berbeda 

berarti ketika settingan H1 ini kita pakai di TF M15 betul waktunya berbeda tetapi 

perbandingan SMA masih tetap kan.. itu yang saya maksud kita melihatnya di skala 

yg lebih kecil.... ini ok kok bro... dengan catatan trend yg kita pakai dan simpan di 

kepala adalah trend yg kita lihat di TF acuan (H1).... 

 

KG 

 

Pagi ini saya mencoba OP di GJ dengan TF acuan M15...: 

 

SMA 96 trend harian (Magenta) 

SMA 480 trend mingguan (Kuning) 

SMA 1920 trend bulanan (Lime) 



 

Trend mingguan dan bulanan menunjukkan kondisi Down bahkan diperkuat dengan 

posisi trend mingguan sudah berada di bawah trend bulanan.... 

 

Berdasarkan statistik posisi trend bulanan jika kita perhatikan garis SMA 1920 

sebetulnya masih dapat di bilang flat.. sehingga pergerakan di range BB 1920 (garis 

putus-putus Lime) masih bisa kita anggap sebagai batas-batasnya. Untuk 

memperjelas saya membuat dua BB 1920 dengan SD 2 dan SD3... 

 

GJ.. jika kita amati dari perjalanannya beberapa hari kebelakang sedang mengalami 

penurunan yang tajam dan saat ini price sedang konsolidasi..menuju garis SMA 96. 

Garis SMA 96 pun tampaknya setuju.. dan mulai terlihat bergerak datar.... untuk 

maka saya tambahkan BB 96 (garis putus-putus Magenta) untuk membuat batas 

gerakan normal harian. 

 

Melihat kondisi ini... saya mengambil kesimpulan bahwa kemungkinan GJ akan 

bergerak naik terlebih dahulu... ini diperkuat dengan posisi harga yang cenderung 

mulai berada di atas SMA 96... dan batas maksimum pergerakan Down bulanan 

berdasarkan BB 1920 sudah mencapai titik jenuh. 

 

Saya mencoba OP Buy... dengan target pertama Upper Line BB 96... dan Target 

kedua SMA 1920. Cut Loss dan membuka posisi SELL hanya akan saya lakukan jika 

garis aqua, purple dan orange (SMA 8, SMA 16 dan SMA 32) berada di bawah SMA 

96. 

 

KG 

 

 
 

Close +50 

Nunggu aja deh.... harga masih bermain di area BB 96 

 

 



hehehehe.... boring 

nyoba OP Buy GJ lagi dan Sell EU 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

Mari kita lanjutkan materi nya....  
 

OK... mungkin cukup yah bincang-bincangnya 

sekarang mari kita lanjut ke Bab berikutnya..... 

 

dan untuk ketertiban dan kenyamanan kita membaca bab selanjutnya, SAYA MOHON 

TEMAN-TEMAN UNTUK TIDAK MEMBUAT POSTINGAN TERLEBIH DAHULU 

SAMPAI PEMBAHASAN INI SELESAI.... 

 

Terimakasih, 

 

KG 

 

Sejauh ini kita sudah membahas bagaimana menganalisa pergerakan harga dan 

menentukan batas-batas pergerakannya. Saya akan coba ringkas dan simpulkan apa yang 

sudah kita bahas: 

 

1. Kita dapat mengikuti kecenderungan arah pergerakan harga dengan mengamati nilai 

rata-rata pergerakan harga berdasarkan titik acuan (titik pengamatan) tertentu yang telah 

kita tentukan dan kita gunakan sebagai standard analisa kita. Dalam pembahasan ini kita 

menggunakan pergerakan rata-rata harian, mingguan, bulanan dan tahunan sebagai titik 

acuan. 

 

2. Harga selalu bergerak secara dinamis mengikuti laju permintaan dan penawaran yang 

terjadi di market sehingga membentuk pola tertentu. Pola pergerakan harga ini untuk 

menyederhanakan kita bagi atas tiga jenis saja, yaitu: Pola pergerakan naik (Up Trend), 

Pola pergerakan turun (Down Trend) dan Pola pergerakan normal (Flat Trend).  

 

3. Prediksi batas-batas pergerakan hanya dihitung berdasarkan rata-rata pergerakan acuan 

yang sedang bergerak dengan pola pergerakan normal (Flat Trend). Perhitungan batas-

batas ini dilakukan dengan menghitung Standard Deviation dari nilai rata-rata pergerakan 

acuan. 

 

Dari apa yang sudah kita peroleh ini, artinya secara umum kita sudah dapat gambaran 

atau peta perjalanan mata uang yang akan kita ikuti. Nah, selanjutnya kita akan bahas 

bagaimana kita masuk dan mengambil keuntungan dari pergerakan yang dibentuk oleh 

harga. 

 

(nanti siang kita lanjut yah... mau maem dolo... hehehehehe) 

 

KG 

 

Kita lanjut yah... 

 

 



Nah.. dari pembahasan sebelumnya saya sudah jabarkan juga bagaimana kita 

menggunakan SMA untuk mengamati pergerakan harga dan menggunakan BB untuk 

membuat batas-batas pergerakan harga. Pertanyaan selanjutnya yang paling ditunggu-

tunggu adalah bagaimana kita mengambil keuntungan dari hasil analisa yang telah kita 

miliki? Atau.. pertanyaan saya dulu yang sering saya lontarkan biasanya.. kapan OP nya 

neh?... di harga berapa? ... Jam berapa?... hehehehehehehehehehe... (Jadi inget 6 tahun 

yang lalu...) 

 

Nah.... kunci pertama yang sering saya gunakan adalah.... "saya tidak akan naik bus kota 

dengan melompat pada bus kota yang sedang melaju, tetapi saya akan menunggunya di 

halte-halte atau tempat-tempat yang akan di singgahinya untuk berhenti mengangkut 

penumpang" .. Begitu juga dengan trading yang akan kita lakukan... Lalu di mana halte 

nya dong? hehehehehehehehehehe.. emangnya bus kota 

 

Begini... seperti kita pahami harga bergerak dengan dua pola yaitu pola trending dan pola 

flat. Kita menyebutnya trending jika pergerakan harga secara dramatis bergerak naik atau 

turun dan kita akan menyebutnya flat jika pergerakan harga yang terjadi bergerak dalam 

rentang yang relatif kecil (sehingga kita bisa menyebutnya datar) tentu saja berdasarkan 

titik acuan pengamatan yang kita gunakan. Jika kita amati dari berbagai titik acuan 

pengamatan maka kita akan menemukan bahwa kedua pola ini seperti saudara kembar 

yang tidak bisa dipisahkan. Coba amati chart pair apa saja. lalu plot SMA berapa saja.... 

pasti Anda akan menemukan bahwa setelah bergerak up/down maka SMA tersebut akan 

bergerak mendatar baru kemudian bergerak up/down lagi... selalu begitu berulang-

ulang... Nah ini adalah keadaan yang bisa kita manfaatkan untuk trading kita nanti... 

 

(Segini dulu... nanti kita lanjut) 

 

KG 

 

Kita lanjutin.. 

 

Gerakan trending dan flat yang kita lihat pada pergerakan harga sebetulnya menunjukkan 

atau menggambarkan perilaku para pelaku pasar yang menggerakkan nilai mata uang 

tersebut. Ketika trending artinya para pelaku pasar sedang melakukan transaksi dalam 

satu arah pada rentang waktu dimana keadaan trending tersebut terjadi, sedangkan situasi 

flat terjadi ketika transaksi yang dilakukan para pelaku pasar berimbang komposisinya. 

 

Seperti yang telah saya sampaikan juga, setelah mengamati pergerakan harga dari 

beberapa titik acuan yang telah kita tetapkan. Selanjutnya kita mencari pergerakan dari 

titik acuan ini yang pola nya Flat, dan setelah kita menemukannya lalu kita membuat 

batas-batas dengan menggunakan BB di mana periodnya sesuai dengan period SMA yang 

pergerakannya Flat tadi. Nah, selanjutnya kita menggunakan Upper Line dan Lower Line 

BB ini sebagai titik Entry. Prinsipnya di sini sederhana kita Buy jika price telah 

menyentuh, hampir atau melewati Lower Line BB dan kemudian terlihat bergerak 

memantul atau berbalik ke arah Middle Line BB. Dan kita Sell jika price telah 

menyentuh, hampir atau melewati Upper Line BB dan kemudian terlihat bergerak 



memantul atau berbalik ke arah Middle Line BB.... INGAT prinsip ini hanya berlaku jika 

BB Flat !!!!! 

 

Contohnya seperti GBP/USD hari ini ... (Lihat gambar di bawah) 

 

 

 
 

ni adalah chart D1.... dimana: 

Garis Merah = SMA 5 (Mingguan) 

GarisBiru = SMA 20 (Bulanan) 

Garis Kuning = SMA 240 (Tahunan) 

Garis Biru putus-putus = BB 20 (SD 2) 

Garis Kuning putus-putus = BB 240 (SD 2) 

 

Perhatika SMA 20 dan SMA 240 terlihat Flat... dan sebetulnya pergerakan rata-rata 

harian pun flat juga... Nah, berdasarkan prinsip-prinsip yang sudah saya jelaskan tadilah 

OP Sell GBP/USD saya lakukan. Contoh ini menggunakan D1... karena saya sedang 

mencoba bermain Long Term hehehehehehe.... targetnya terserah pergerakan price saja... 

Tetapi seperti saya jelaskan sebelumnya kita juga bisa menggunakan TF mana saja untuk 

menganalisa, yang kita lakukan tinggal mengkonversi pergerakan acuan ke period SMA 

nya saja. 

 

(Segini dulu nanti kita lanjut...) 

 

KG 

 

Nah... ini contoh EU kemaren (Lihat postingan sebelumnya) 

Posisi ini saya ambil dari M15.... untuk contoh pembahasan berikutnya.. 



 

KG 

 

 

Pertanyaan selanjutnya adalah apakah hanya batas-batas yang sudah kita tentukan yang 

menjadi tempat atau point kita untuk Entry ? Bukan, batas tersebut hanyalah rambu-

rambu yang memberitahu kita level-level yang bakal jadi titik perhatian kita. Nah, di 

sinilah kita perlu trick sederhana untuk melihat kapan saat entry yang pas... karena kalau 

menunggu SMA untuk pergerakan harian, mingguan, bulanan atau tahunan berubah arah 

maka kita akan banyak kehilangan momen atau kesempatan. 

 

Lalu bagaimana caranya? Mudah, kita tinggal memonitor pergerakan harga dengan 

menggunakan titik acuan yang lebih kecil rentang waktunya. Contohnya, kita bisa 

memonitor pergerakan harga dengan bantuan SMA 4 di H1. Artinya kita memonitor 

pergerakan harga yang terjadi dalam rentang 4 jam terakhir... Biat jelas lihat gambar di 

bawah ini.... Pada gambar dibawah saya menggunakan SMA 4 Close (warna Aqua) dan 

SMA 4 Open (warna Ungu) untuk melihat arah pergerakan harga dalam rentang waktu 4 

jam terakhir...  

 

Mengapa 4 jam? Sebetulnya ini terserah Anda.. tapi saya memilah SMA 4 di H1 untuk 

memonitor pergerakan harga lebih detail, alasannya adalah karena di seluruh dunia 

working hours rata-rata adalah 8 jam per hari... dan selama 8 jam kerja tersebut ada jeda 

atau selang waktu untuk istirahat.. Jadi dengan memilih SMA 4 untuk memonitor 

pergerakan harga secara lebih detail bagi saya cukup logis dan masuk akal. Bukankah 

pasar digerakkan oleh manusia juga? Hehehehehehe 

 



 
 

Coba perhatikan point-point yang saya beri tanda panah dan tanda jempol di atas... 

Kondisi titik acuan yang berada dalam kondisi Flat adalah SMA 24 (harian)... 

sebagaimana prinsip di atas.. kita hanya akan Sell jika price sudah menyentuh, hampir 

atau melewati Upper line BB 24 dan berbalik kembali ke arah Middle line baru kita Entry 

Sell... lihat dengan bantuan SMA 4 Open & Close kita bisa mendapatkan titik entry yang 

cukup aman.... Begitu juga untuk posisi Buy nya... 

 

Perlu di pahami di sini bahwa SMA 4 Open & Close di H1 bukan pengambil keputusan 

untuk ENTRY.... maksudnya tidak setiap kali kedua SMA 4 ini crossing atau bersilangan 

kita ENTRY... Crossing nya kita gunakan untuk ENTRY setelah analisa pergerakan dan 

penentuan batas-batas sudah kita lakukan.... Jadi jangan bilang bahwa SMA 4 Close & 

Open banyak false signalnya... hehehehehe banyak false signal kalo makenya hanya base 

on crossing qqqqqqqqqqqqqqqqq 

 

Tapi untuk mencari posisi Entry ini Anda bisa menggunakan indicator apa pun yang 

Anda suka... tentu saja setelah Anda melakukan analisa pergerakan sebagaimana yang 

saya sampaikan sebelumnya.... 

 

(udah dulu... lagi menikmati ijooooooooooooooooooo semua neh...) 

 

KG 

 

 

 

 



hehhehhe... 

Diskusi dan tanya jawab kita buka lagi deh.... 

Sambil memahami materi yang sudah kita bahas.... 

 

Mangga ah.... di mulai 

EU... ada komentar ????  
 

Posisi EU di H1 siang ini sungguh menarik dan menciutkan hati... 

Lihat gambar dibawah SMA 480 (Magenta) masih trending up, SMA 120 (Lime) juga 

masih trending up... bahkan menariknya SMA 24 juga trending up. 

 

Nah, karena gak ada yang Flat... saya membuat tambahan SMA 8 dan SMA 4 untuk 

melihat pergerakan EU selama 4 jam dan 8 jam. Keputusan Buy saya ambil ketika SMA 

4 berada di atas SMA 8... sehingga sejalan dengan trend SMA 24, SMA 120 dan SMA 

480. 

 
 

 

Got Green Huh !!! 

 

Kok gak ada yang posting yah? ayooooooooo dong posting  

 

KG 

 

 



Bisa... yang jelas biasanya saling menguatkan... hehehehehe itu juga kalo bacanya 

bener.... 

 

Jasa Signal ??? 

Kalo ngejual... hmmmmm gak deh... saya di ajarin mentor saya untuk tidak menjual 

signal, trading system dan pengetahuan tentang forex... katanya seorang trader sejati tidak 

pernah menjual signal dan gak pelit ilmu.... 

 

hehehehehe aneh yah mentor saya itu... siapa hayooooooo???? 

 

KG 

 

Indahnya GBP/USD.....  

SMA 96 (Kuning) udah trending.... SMA 480 (Lime) mulai trending juga... akankah 

sampai ke 2.0113 ??? kita tunggu aja deh.... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJ malam ini hmmmm  
Tenggelam gak yah... SMA 96 dan SMA 480 pointing down neh...kita lihat nanti deh... 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



My Lovely GJ....  
Perhatikan, Sell saya ambil ketika price telah menyentuh BB 96... ditambah posisi SMA 

4 masih dibawah SMA 96.. saya yakin price akan berbalik ke SMA 96.. Nah.. apakah GJ 

akan terus turun atau naik kembali kita lihat SMA 4 Open & Close nanti... 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Reload.. EU hmmmm  
Sudah dua peluru tambahan di EU... kita lihat apakah kita bisa nambah peluru lagi... atau 

close semua aja... hmmm 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Uchf ...  
 

UCHF ... peluru ketiga baru saja di tambahkan.. 

hehehehhehehe.. 

 

 

KG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



GJ next shoot..  
 

Nyoba Buy GJ lagi..... mumpung SMA 4 open/close masih up... 

pokoknya Upper Line BB 96 target minimum deh.... hehehehehehe kalo SMA 4 manteng 

terus yah.. ta biarin...... tok-tak GJ... heuheuheu 

 

 

 

KG 

 

 

Originally Posted by Goen  

close position 

kemudian, kalau arah trend MA bln, MA minggu atau MA 1 hari tdk searah gmn kang? 

OP nya gmn? 

MA spt apa yg menunjukkan saatnya reversal? 

Nanti saya jawab sekalian dengan penjelasan berikutnya... yah sabar 

 

Sekarang saya lagi nunggu pertanyaan-pertanyaan buat sekalian di masukin dan di bahas 

jawabannya dalam penjelasan berikutnya. 

 

Ayooooooooooooo.... tanya dong... mumpung lagi baik hati pengen nulis neh.. tapi 

pertanyaannya yang berhubungan dengan apa yang kita bahas yah... hehehehehehehe 

 

KG 



AUDJPY Shoot....  
 

Saya mencoba OP BUY AUD/JPY.. pagi ini... ini sebagai contoh kita membuat strategi... 

 

Amati chart M15 di bawah... SMA 1920 (Magenta) yang menggambarkan pergerakan 

bulanan sedang dalam keadaan flat.. lihat juga posisi Upper dan Lower line BB 1920 

(Magenta putus-putus). 

 

SMA 96 (harian) dan SMA 480 (mingguan) memang sedang dalam keadaan pointing 

down tajam... tetapi dengan pemahaman kita tentang posisi Flat saya mengambil 

keputusan Buy dengan asumsi bahwa harga akan bergerak di area upper - lower BB 

1920. Kepastian arah pergerakan selanjutnya saya monitor dengan SMA 16 Open/Close. 

 

Jika harga ternyata bergerak turun (SMA 16 open/close crossed down) maka saya akan 

membuka posisi sell. Jika ternyata kemudian harga menembus Lower BB 1920 dan tidak 

berbalik maka saya akan membuka kembali posisi sell... 

 

Tetapi jika harga berbalik ... posisi Sell akan saya close dan membuka posisi Buy baru..... 

 

 

 

KG 

 

 

 

 



Ucad hmmmmmmmmmmm  
 

Man... lihat UCAD... 

What can i say ? GOT GREEN HUH !!!  

 

 

 

KG 

 

Kg Ma V 1.2  
 

Saya coba perbaiki sedikit indicator KG MA V 1.1 

Tanda panah yang menunjukkan arah pergerakan SMA saya ganti menjadi up to date... 

maksudnya arah yang akan di tunjukkan adalah arah yang terjadi di candle saat ini, 

karena di V 1.1 Goen menggunakan status candle sebelumnya untuk menunjukkan arah 

pergerakan SMA. Juga warna SMA saya ganti biar sedikit nyaman di mata 

hehehehehehehe 

 

Sedikit informasi, arah pergerakan ini tidak di hitung atau di deteksi dengan 

membandingkan nilai SMA (Price Weighted) saat ini dengan nilai SMA (Price 

Weighted) sebelumnya TETAPI menggunakan perbandingan nilai SMA (Price Close) 

dan SMA (Price Open).... ini adalah metoda yang saya gunakan selama ini untuk 

mendeteksi trend yang terjadi pada SMA... 

 

 



 
 

 

 

 

 
 


